V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Pemberian pupuk padat kotoran walet berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bibit kakao pada parameter tinggi tanaman, diameter batang,
berat kering akar, berat kering tajuk, kadar air media, dan luas daun bibit

kakao.

. Perlakuan terbaik diperoleh pada pemberian pupuk padat kotoran walet

dosis 150 g/polybag (w4), dengan hasil rata-rata tinggi tanaman sebesar
57,31 cm, diameter batang 10,47 mm, berat kering akar 16,40 g, dan berat

kering tajuk 79,91 g.

. Pemberian pupuk padat kotoran walet dosis 150 g/polybag mampu

meningkatkan tinggi tanaman sebesar 73,72%, diameter batang 41,54%,
berat kering akar 17,44%, berat kering tajuk 81,84%, dan luas daun
269,83% dibandingkan tanpa perlakuan (w0).

Berdasarkan hasil analisis Indeks Kualitas Bibit (IK), pemberian pupuk
padat kotoran walet berpengaruh nyata terhadap kualitas bibit kakao.
Perlakuan w4 dengan dosis 150 g/polybag menghasilkan nilai IK tertinggi
secara numerik sebesar 9,30 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan w3

dengan dosis 125 g/polybag sebesar 8,65.

5.2. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan penggunaan dosis pupuk padat
kotoran walet yang lebih tinggi maupun kombinasi dengan pupuk organik
lainnya untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan

produktivitas tanaman kakao.



2. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan penggunaan pupuk padat kotoran
walet pada dosis 125 g/polybag sampai 150 g/polybag dalam pembibitan
kakao karena menghasilkan nilai Indeks Kualitas Bibit yang relatif tinggi.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi dosis pupuk yang
lebih luas dan melakukan pengamatan pada fase pertumbuhan bibit yang
lebih lanjut untuk memperoleh dosis yang lebih tepat dalam meningkatkan

kualitas bibit kakao
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Lampiran 1. Denah Penelitian Pemberian Pupuk Padat Kotoran Walet
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